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Banyaknya usaha yang lahir dengan pesat menyebabkan persaingan yang kuat antar 
perusahaan. Hal kecil menjadi sangat penting dalam memaksimalkan kinerja 
perusahaan salah satunya adalah efektivitas, karena efektivitas menjadi tolak ukur 
seberapa baik output yang dihasilkan oleh perusahaan sesuai dengan target yang 
telah ditentukan dari perusahaan (Emerson dalam Bantany, 2009). sehingga 
efektivitas menjadi kunci dalam perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Untuk mendukung pekerjaan yang efektif, maka budaya kerja/kebiasaan dalam 
melakukan pekerjaan dalam perusahaan harus dibangun dengan baik, karena 
budaya dalam perusahaan mempengaruhi aktivitas dalam perusahaan, jika budaya 
dalam perusahaan baik, maka kinerja yang dihasilkan akan mengikuti sesuai dengan 
budaya yang dibangun. Toko Anoegrah Jaya Motor adalah usaha yang bergerak 
dibidang penjualan spare part motor, permasalahan yang dihadapi adalah kondisi 
area toko yang tidak tertata dengan baik dan tidak terjaga kebersihannya, sehingga 
seringkali mengganggu proses kerja. Berdasarkan latar belakang rumusan masalah 
dari penelitian adalah bagaimana perencanaan budaya 5S pada area toko Anoegrah 
Jaya Motor Semarang. Tujuan dari penelitian dapat memberi masukan kepada 
perusahaan Anoegrah Jaya Motor dalam membuat kebijakan terkait dengan 
perencanaan budaya 5S pada perusahaan. Pengumpulan data diperoleh dengan 
melakukan wawancara dan observasi. Metode yang digunakan adalah kualitatif 
deskriptif menggunakan metode 5S. Hasil dari penelitian adalah, 1. Seiri 
(Pemilahan) melakukan pemilahan barang yang dapat digunakan dengan yang tidak 
dapat digunakan bersdasarkan frekuensi tabel azas pemilahan 
(tinggi,sedang,rendah). 2. Seiton (Penataan) menata dan merapikan barang sesuai 
pada tempatnya yang sudah ditentukan, dan melakukan pemberian kode nama 
barang. 3. Seiso (Pembersihan) menentukan skala pembersihan (makro, individu, 
mikro) melakukan pembersihan pada area toko, pembersihan juga menjadi kegiatan 
pemeriksaan,  memberi usulan wadah pembuangan sampah dan barang bekas yang 
masih dapat dijual, dan membuat prosedur jadwal pembersihan wajib bagi 
penganggung jawab area toko. 4. Seiketsu (Pemantapan) untuk menjaga konsistensi 
3S sebelumnya, digunakan alat manajemen kontrol visual berupa gambar yang 
ditujukan pada karyawan. 5. Shitsuke (Pembiasaan) dengan memberi usulan 
menciptakan disiplin kerja dan menciptakan peraturan, pemimpin menjadi contoh 
bagi karyawannya dan pemberian poster 5S). Berdasarkan hasil perencanaan dan 
aktivitas simulasi perencanaan yang telah dilakukan, disimpulkan melalui metode 
5S dapat mendukung toko menjadi lebih prima jika dibandingkan dengan kondisi 
awal toko yang belum diterapkan metode 5S dalam proses kerja, area toko menjadi 
lebih bersih dan rapi, proses pencarian barang lebih mudah, akses jalan lebih 
leluasa, kesehatan terjamin. Saran yang diberikan mulai menerapkan kegiatan 
pemilahan, membiasakan penataan rapi tanpa menunda-nunda. Memperbaiki rak 
besi, melakukan kegiatan pembersihan secara konsisten, pemeliharaan alat kontrol 
manajemen visual, mempertegas peraturan dan menjadi contoh bagi karyawan. 





Many businesses are born quickly which causes strong competition between many 
companies. Small things become very important in improving company performance. One 
of the most important things is, one of which is effectiveness, because effectiveness is a 
benchmark how good the output produced by the company is in accordance with the 
predetermined targets of the company (Emerson in Bantany, 2009). so effectiveness is the 
key in the company to achieve company goals. To support effective work, the work culture 
/ habits of doing work in the company must be built properly, because the culture in the 
company affects the activities in the company, if the culture in the company is good, then 
the resulting performance will follow in accordance with the culture that was built. 
Anoegrah Jaya Motor Shop is a business that is engaged in selling motorcycle spare parts, 
the problem faced is the condition of the store area that is not well organized and not kept 
clean, so that’s interferee with the work process. Based on the background of the problem 
formulation of the research is how to plan 5S culture in the Anoegrah Jaya Motor 
Semarang shop area. The purpose of the research can provide input to the company 
Anoegrah Jaya Motor in making policies related to 5S cultural planning on the company. 
Data collection is obtained by conducting interviews and observations. The method used 
is descriptive qualitative using 5S method. The results are, 1. Seiri (Sorting) sorting goods 
that can be used with which can not be used based on the frequency table sorting principle 
(high, medium, low). 2. Seiton (Arrangement) arranges and tidies the goods according to 
their designated place, and gives the name code of the goods. 3. Seiso (Cleaning) 
determines the scale of cleaning (macro, individual, micro) doing cleaning in the store 
area, cleaning also becomes an inspection activity, proposing garbage disposal containers 
and used items that can still be sold, and making mandatory cleaning schedule procedures 
mandatory for those responsible shop area. 4. Seiketsu (Consolidation) to maintain the 
consistency of the previous 3S, use of visual control management tools in the form of 
images aimed at employees. 5. Shitsuke (habituation) by giving proposals to create work 
discipline and create rules, leaders become an example for their employees and giving 5S 
poster). Based on the results of planning and simulation planning activities that have been 
carried out, it is concluded that through the 5S method can support the store to be more 
prime when compared to the initial conditions of the shop that have not been applied 5S 
method in the work process, the store area becomes cleaner and neater, the process of 
finding goods is easier, free road access, health guaranteed. Suggestions given are start 
implementing sorting activities, getting used to neat arrangement without delaying. 
Repair iron racks, do the cleaning activities consistently, maintaining visual management 
control tools, reinforce the rules and be a representative for employees. 
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